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Abstract— This research was conducted to determine the implementation of differentiation learning using 

the Problem-based Learning ( PBL ) model at SMK Negeri 1 Sutera. By realizing that each student has a 

different background, learning profile, interest, and learning speed, this research aims to map students 

learning needs based on interest, learning readiness, and learning profile (learning style). Learning is then 

designed by providing various strategies, materials, and learning methods according to the mapping result. 

Results of observation in educational classes. Based on data analysis from experimental class learning 

outcomes, this research shows that average student learning outcomes have increased. According to the 

sketch results, learning is then designed by providing various choices of strategies, materials, and learning 

methods. Observation results in education classes. In this research, based on data analysis of experimental 

class learning outcomes, it can be seen that the average student learning outcomes have increased and 

obtained N-Gain with medium criteria. This shows that this strategy is quite effective in accommodating the 

different learning needs of students in one class. 
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses perubahan sebuah sikap dan juga perilaku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran 

dalam menumbuhkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia [1], [2], [3]. Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan dalam kehidupan manusia dan juga berfungsi untuk mengoptimalkan kemampuan, minat, dan bakat 

seseorang [4], [5].Salah satu strategi yang diharapkan mampu mengatasi tantangan ini yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi. Upaya yang bisa dilakukan yang dilakukan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah dengan melakukan perubahan dan perbaikan di bidang Pendidikan [6], [7].Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, guru mengajarkan materi dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar 

peserta didik [8]. Konsep ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki keunikannya sendiri dalam hal latar belakang, 

preferensi belajar, minat, dan Profil belajar ( Gaya Belajar ). Dalam konteks pendidikan kejuruan, seperti yang 

ditemukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sutera, tantangan untuk memenuhi keberagaman ini 

menjadi sangat penting. 

 SMK atau Sekolah Menengah Kejuruan berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang menyiapkan peserta 

didik dalam menghadapi dunia kerja dengan keahlian yang spesifik. Proses pembelajaran disekolah menengah 

kejuruan adalah suatu  proses  yang  membentuk  siswa  agar  dapat  memiliki suatu  keahlian  serta dapat  

dikembangkannya [9]. Namun, observasi terhadap proses pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan di 

SMK Negeri 1 Sutera menunjukkan adanya tantangan dalam  memperoleh Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan. Hasil ujian tengah semester menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik belum memproleh tingkat ketuntasan yang diharapkan. Hasil yang di peroleh saat observasi dengan 

guru pada mata Pellajaran Dasar-Dasar Telknik Keltelnagalistrikan selpelrti yang telrgambar pada tabell 1. 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:windrianjelina00@gmail.com


 

444 

3

4

8
VISUAL

AUDIO

KINESTETIK

Tabell 1. Ujian Telngah Selmelstelr pelselrta didik Kellas X TITL 1 SMK N 1 Sute lra pada mata pe llajaran 

Dasar-Dasar Telknik Keltelnagalistrikan (DDTK) tahun ajaran 2023 
 

 

 

No 

 

 

Kelas 

 

  

Peserta Didik 

Ketuntasan (KKTP = 78) Nilai Rata-

Rata Kelas    
Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

Ketuntasan 

(%) 

Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

ketuntasan 

(%) 

1 X TITL 1 15 5 33,3 % 10 66,6% 57,07 

 

Dari data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kelas X TITL 1  dengan jumlah siswa 15 orang memperoleh 

nilai tuntas sebanyak 5 orang atau 33,3 % dari 15 peserta didik dan tidak tuntas 10 orang atau 66,6 % dari 15 

peserta didik dengan rata-rata kelas 57,07. Dari kelas tersebut nilai rata-rata kelas belum mencapai KKTP. 

Berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan olelh Dinas pendidikan untuk mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Sutera memperlihatkan kegiatan proses belajar mengajar 

belum maksimal, sehingga KKTP yang telah ditetapkan sekolah yaitu 78 belum tercapai. Strategi pembelajaran 

yang monoton dan kurang variatif tampaknya menjadi elemen yang memengaruhi keterlibatan dan hasil belajar 

siswa. Perbedaan dalam kecepatan pemahaman dan kemampuan belajar setiap peserta  didik juga perlu 

dipertimbangkan oleh guru karena peserta didik mempunyai gaya belajar mereka masing- masing. Berdasarkan 

observasi dan wawancara peneliti kepada guru bimbingan konseling SMK Negeri 1 Sutera pada bulan Oktober 

2023 serta pengalaman mengajar disekolah tersebut pada tahun ajaran 2023/2024,Telridelntifikasi gaya bellajar 

pelselrta didik selpelrti yang telrlihat pada gambar 1.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tabulasi Gaya Bellajar Kellas X TITL 1 SMK Nelgelri 1 Sutelra 

Dapat dilihat pada Gambar 1 dilihat bahwa kellas X TITL 1  delngan siswa 15 orang yang dimana selbanyak  8 

orang siswa melmiliki  gaya bellajar kinelsteltik dan 4 orang siswa melmiliki  gaya bellajar audio selrta 3 orang siswa 

melmiliki gaya bellajar visual. Delngan melngeltahui kelbutuhan bellajar individu, guru mampu melningkatkan minat 

dan selmangat bellajar siswa, yang akan melningkatkan hasil bellajar melrelka. Hal  ini melnelgaskan pelrlunya stratelgi 

pelmbellajaran yang inovatif dan relsponsif pada kelbutuhan individu pelselrta didik. 

Adapun Strategi yang menjanjikan adalah pembelajaran berdiferensiasi, di mana guru mempertimbangkan 

berbagai faktor seperti gaya belajar, Minat dan tingkat kesiapan  siswa untuk mewujudkan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan efektif. Strategi dapat diartikan sebagai suatu bentuk rencana atau desain yang dirancang 

untuk mencapai suatu tujuan. strategi merupakan suatu rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, 

kebijakan-kebijakan, dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan yang terpadu  . 

pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling terkait. Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan upaya strategi pembelajaran yang dikembangkan dengan berpusat kepada analisis 

kebutuhan peserta didik [10], [11]. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik [12], [13]. Dalam kontelks ini, Tujuan dari pelnellitian ini untuk melngelksplorasi dan 

melngimplelmelntasikan Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) selbagai stratelgi pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi pada 

mata pellajaran Dasar-Dasar Telknik Keltelnagalistrikan di SMK Nelgelri 1 Sutelra. PBL dikelnal elfelktif dalam 

melrangsang pelmikiran kritis dan krelativitas siswa, sambil melmpromosikan kolaborasi dan pelmelcahan masalah 

selcara mandiri. implementasi merupakan studi untuk mengetahui proses implementasi, tujuan utama proses 
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implementasi itu sendiri untuk memberi umpan balik pada pelaksanaan kebijakan dan juga untuk mengetahui 

apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau standar yang telah ditetapkan, selanjutnya untuk 

mengetahui hambatan dan problem yang muncul dalam proses implementasi. Implementasi berarti menyediakan 

sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu.  

Mellalui pelnellitian ini, diharapkan dapat ditelmukan bukti bahwa pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi delngan PBL 

dapat melningkatkan Hasil belajar akadelmis siswa, selrta melngatasi tantangan yang dihadapi dalam kontelks 

pelndidikan keljuruan. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar secara menyeluruh [14]. Keputusan penilaian terhadap suatu hasil belajar sangat bermanfaat 

untuk membantu peserta didik merefleksikan apa yang mereka ketahui, bagaimana mereka belajar, dan mendorong 

tanggung jawab dalam belajar [15]. 

II. METODE 

A. Desain Penelitian  

Pelnellitian ini melmakai pelnellitian kuantitatif dan tipel pelnellitian elkspelrimeln delngan melnggunakan meltodel 

Prel-ELkspelrimeln delngan jelnis delsain Onel Group Preltelst Posttelst Delsign. penelitian eksperimen sebagai metode 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap orang lain dalam kondisi terkendali [16]. Pelnellitian ini melnggunakan tels 

belrupa preltelst yang melmpunyai tujuan untuk melngukur tingkat pelmahaman awal siswa selbellum dibelrikan 

pelrlakuan, selrta posttelst yang belrtujuan untuk melnilai tingkat pelmahaman pelselrta didik seltellah pelrlakuan 

dilakukan. Kelduanya belrupa soal objelktif.  Subjelk pelnellitian telrdiri dari siswa kellas X TITL 1 SMK Nelgelri 1 

Sutelra. Meltodel pelngumpulan data melliputi obselrvasi, preltelst, posttelst, dan dokumelntasi. Selbellum instrumeln 

digunakan pada kellompok elkspelrimeln,kelmudian mellakukan uji coba untuk validitas, relliabilitas dan daya belda, 

selrta tingkat kelsukaran soal untuk melmastikan kelcocokan instrumeln delngan tujuan pelnellitian. 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Pretest Treatment Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

Keterangan: 

𝑂1  = Nilai Pretest sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

𝑂2  = Nilai Posttest setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

𝑥    = Implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

B. Subjek penelitian  

digambarkan sebagai sesuatu yang melekat pada masalah yang akan diteliti, dan lokasi di mana data diperoleh 

disebut sebagai tempat di mana mereka diperoleh.  Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X TITL 

1 SMK Negeri 1 Sutera Tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 15 peserta didik.  

C. Instrumen Penelitian 

Sebelum menggunakan soal tes, penting untuk melakukan uji coba terlebih dahulu guna mengevaluasi 

validitas, reliabilitas, dan indeks kesukaran dari soal tersebut. Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah soal tes objektif yang disusun berdasarkan materi dan tujuan penelitian. Untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini digunakan instrumen berupa tes. Sebelum soal tes digunakan maka dilakukan uji 

coba soal untuk mengetahui layak atau tidaknya soal tes digunakan dalam penelitian. Perkiraan jumlah soal yang 

digunakan untuk uji coba soal pretest dan posttest adalah 35 soal dalam bentuk objektif. Berdasarkan hasil uji 

validitas uji coba instrument soal pretest dan posttest sebbanyak 35 soal yang dilakukan pada 20 peserta diidk kelas 

XI TITL, Maka dinyatakan hasil dari uji coba  soal pretest yang diberikan terdapat 25 soal yang valid dan 10 soal 

yang tidak valid. Sedangkan untuk uji coba soal posttest terdapat 29 soal yang valid dan 6 soal yang tidak valid. 

Berdasarkan data perhitungan reliabilitas menggunakan rumus KR-20 didapatkan nilai reliabilitas uji coba soal 

prestest sebesar 0,898 yang diklasifikasikan pada Tingkat reliabilitas sangat tinggi. Sedangkan untuk uji coba soal 

posttest didapatkan hasill reliabilitas soal uji coba sebesar 0,923 yang diklasifikasna pada Tingkat reliabilitas sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil uji daya beda uji coba instrument soal pretest dan posttest sebanyak 35 soal yang 

dilakukan pada 20 peserta didik kelas XI TITL, didapatkan hasil pada soal pada soal pretest 1 soal dengan kategori 

sangat baik, 6 soal dengan kategori baik, 19 soal dengan kategori cukup dan 9 soal dengan kategori jelek. 

Sedangkan hasil yang didapatkan pada soal posttest 11 soal dengan kategori baik, 21 soal dengan kategori cukup 

dan 3 soal dengan kategori jelek. Berdasarkan hasil Tingkat kesukaran Uji coba instrument soal pretest dan posttest 

sebayak 35 soal yang dilakukan pada 20 peserta didik kelas XI TITL, diperoleh hasil untuk uji coba pretest 20 soal 

indeks kesukaran mudah, 15 soal indeks kesukaran sedang. Sedangkan untuk uji coba postest 20 soal indeks 
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kesukaran mudah, 15 soal indeks kesukaran sedang. Setelah dilakukan pengujian, kemudian dilakukan 

pengambilan Keputusan terhadap kelayakan instrument penelitian yang akan digunakan.  

D. Teknik Analisis Data 

1. Normalized Gain Score 

Tahapan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik adalah dengan mencari nilai <g> [11]. 

Indeks gain ini dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

PretestSkorIdealSkor 

PretestSkor PosttestSkor 
)(

−

−
=gsasiternormaliGain  

 Adapun kriteria <g>  seperti tabel 11. [17] 

Tabel 3. Kriteria N-Gain 

g ≥ 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang 

g ≤ 0.3 Rendah 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Data variabell hasil bellajar dipelrolelh dari soal preltelst yang telrdiri dari 25 pelrtanyaan, dijawab olelh 15 pelselrta 

didik. Seltiap pelrtanyaan melmiliki 5 pilihan jawaban. Skor telrbelsar yang dipelrolelh yaitu 60, skor telrkelcil yang 

dipelrolelh yaitu  20, dan rata-rata (M) dari skor pretest adalah 45. 

Talbel 4. Distribusi Nilai Pretest  

K BB BA INTERVAL F % 

1 20 28 20-28 1 7% 

2 29 37 29-37 3 20% 

3 38 46 38-46 3 20% 

4 47 56 47-56 5 33% 

5 57 65 57-65 3 20% 

Jumlah 15 100% 
 

Batas nilai Keltelrcapaian Keltuntasan Tujuan Pelmbellajaran (KKTP) 78, belrdasarkan data distribusi nilai bahwa 

lelbih banyak siswa yang melmpelrolelh nilai dibawah Kritelria Keltuntasan Tujuan Pelmbellajaran (KKTP). Pelrhatikan 

pada gambar belrikut untuk lelbih jellasnya 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Nilai Preltelst 
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Data variabell hasil bellajar didapat dari soal posttelst yang telrdiri atas 29 pelrtanyaan delngan jumlah relspondeln 

15 pelselrta didik. Pada pelnilaian soal postelst telrdapat 5 pilahan jawaban. Dilihat dari informasi variabell hasil bellajar 

didapat skor teltinggi 93 dan skor telrelndah 52 dan hasil pelrhitungan melan (M) 80. Distribusi nilai soal posttelst 

telrlihat pada tabel 10. 

Tabel 5. Distribusi Nilai Posttelst 

K  BB BA NILAI F % 

1  52 59 52-59 2 13% 

2  60 68 60-68 1 7% 

3  69 76 69-76 1 7% 

4  77 85 77-85 3 20% 

5  86 93 86-93 8 53% 

 Jumlah 15 100% 

 

Batas nilai Kritelria Keltelrcapaian Tujuan Pelmbellajaran (KKTP) 78, belrdasarkan data distribusi nilai bahwa 

lelbih banyak siswa yang melmiliki nilai diatas Kritelria Keltelrcapaian Tujuan Pelmbellajaran (KKTP). Untuk lelbih 

jellas dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Histogram Nilai Posttelst 

B. Hasil 

1. Hasil Belajar 

Hasil bellajar pelselrta siswa pada mata pellajaran dasar-dasar telknik keltelnagalistrikan ellelmeln 6 melngelnai  telori 

dasar listrik dan bahan yang digunakan mellalui telst soal preltelst dan soal posttelst telrlihat tabel 6. 

Talbel 6 Peningkatan Pretest dan Posttest 

 

 

No  

 

Test  

 

N 

 Nilai 

Max  Min  Mean  

(1)  (2)  (3) (4)  (5)  (6)  

1  Pretest 15 60  20  45  

2  Posttest 15 93  52  80  
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2. Normalizeld Gain Scorel 

Adapun kritelria <g> yang diperoleh selpelrti tabel 7. 

Tabel 7. Kritelria N-Gain 

Hasil Analisis N-Gain Kategori 

(1) (2) 

0,65 Sedang 

 

 Dari hasil uji N- Gain yang dipelrolelh, maka tingginya pelningkatan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi pada hasil 

bellajar siswa mata pellajaran Dasar-Dasar Telknik Keltelnagalistrik ellelmeln 6 melngelnai telori dasar listrik dan bahan 

yang digunakan dalam keltelnagalistrikan kellas X TITL 1 di SMK Nelgelri 1 Sutelra selbelsar 0,65 pada katelgori seldang 

dan cukup elfelktif. 

C. Pembahasan 

SMKN 1 Sutelra yang belralamat di Surantih Kelcamatan Sutelra Kabupateln Pelsisir Sellatan. Kondisi yang telrjadi 

yaitu, pada siswa kellas X TITL 1, melrelka melmpunyai  karaktelristik yang belragam, pelmahaman awal yang belragam 

selrta minat dan gaya bellajar yang belrgam juga. Agar bisa melnyelsuaikan kelnelragaman itu  maka pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi ditelrapkan. Pembelajaran belrdifelrelnsiasi bisa dilaksanakan delngan tiga stratelgi yaitu difelrelnsiasi 

konteln, difelrelnsiasi prosels, dan difelrelnsiasi produk [18]. Difelrelnsiasi konteln melrupakan apa yang diajarkan kelpada 

siswa. Difelrelnsiasi prosels adalah bagaimana siswa akan melngelrti atau melnellaah  apa yang melrelka pellajari. 

Difelrelnsiasi produk melrupakan hasil dari pelkelrjaan atau melnampilkan hasil kelrja yang ditunjukkan siswa  kelpada 

pelndidik dapat diagram,selsuatau yang melmpunyai wujud, relkaman, pidato hingga karangan [5], [19]. Rintangan  

yang pelndidik hadapi dalam melwujudkan tujuan pelmbellajaran adalah yang pelrtama, bagaimana pelndidik dapat 

melmeltakan pelselrta didik selsuai delngan minat bellajar dan kelmampuan pelselrta didik, melnyususn Relncana 

Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi delngan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning, dan melgamati keltelrcapaian 

tujuan pelmbellajaran. Rintangan  yang keldua yaitu bagaimana pelndidik harus melmelprsiapkan sumbelr bellajar selsuai 

delngan minat dan gaya bellajar siswa. Rintangan yang keltiga adalah bagaimana pelndidik dapat  melnelrapkan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi delngan modell Problelm Baseld Lelarning( PBL). 

Belrdasarkan analisis data dari hasil bellajar  kellas elkspelrimeln dapat dikeltahui bahwa rata-rata dari hasil bellajar 

pelselrta didik  telrjadi pelningkatan.Skor rata-rata yang belrbelda itu bukanlah telrjadi delngan kelbeltulan, mellainkan 

telrjadi dibelrikan pelrlakuan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi yang dibelrikan kelpada kellas elkspelrimeln. Belsarnya  rata-

rata skor posttelst kellas elkspelrimeln diselbabkan olelh  pelrlakuan yang dibelri yaitu pelnelrapan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi melnggunakan modell problelm baseld lelarning. Implelmelntasi pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

melnggunakan modell problelm baseld lelarning mata pellajaran Dasar-Dasar Telknik Keltelnagalistrikan cukup elfelktif 

untuk melningkatkan hasil bellajar  siswa. Hal telrselbut dapat dilihat belrdasarkan pada data analisis akhir yang 

melmpelrlihatkann bahwa rata-rata hasil posttelst lelbih tinggi dibandingkan preltelst dan dipelrolelh N-Gain delngan 

katelgori cukup elfelktif delngan kritelria seldang.  

Hasil melmpelrlihatkan telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa selbellum implelmelntasi pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi delngan hasil bellajar siswa seltellah implelmelntasi pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. Sehingga dengan 

adanya perbedaan hasil belajar sebelum diberikan perlakuan implementasi pembelajaran menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi dan setelah diberi perlakuan pembelajaran berdiferensiasi terdapat perbedaan hasil 

belajar dan peningkatan nilai peserta didik pada nilai pretes dan posttest yang dibuktikan dengan uji Normalized 

Gain Score. Tujuan  pelmbellajaran belrdifelrelnasiasi yaitu, Melmbantu selmua siswa dalam pelmbellajar selhingga 

mampu melncapai tujuan pelmbellajaran delngan cara melningkatkan kelsadaran telrhadap pelmahaman siswa 

,Melningkatkan motivasi dan hasil bellajar siswa melnggunakan cara pelrtimbangan tingkat kelsukaran tugas yang 

dibelri delngan kelsiapan bellajar seltiap siswa,Melmpelrelrat hubungan yang harmonis dan melningkatkan hubungan 

yang kuat antara guru dan siswa selhingga mampu melningkatkan selmangat bellajar siswa,Melmbantu siswa melnjadi 

orang yang mandiri dan telrbiasa untuk melnghargai pelrbeldaan dan Melningkatkan rasa kelpuasan selrta rintangan 

guru selhingga guru akan telrasah melnjadi orang yang lelbih  krelatif [20]. Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi juga bisa 

dijadikan salah satu solusi dari kelbelragaman pelmahaman siswa saat bellajar di satu kellas. Dan melnciptakan suasana 

pelmbellajaran yang melnyelnangkan, kelrja sama dan belrmakna [21]. 

IV. PENUTUP 

Pelnellitian ini melmpelrlihatkan bahwa pelnggunaan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi cukup elfelktif dalam 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik di SMK Nelgelri 1 Sutelra pada mata pellajaran dasar-dasar telknik 

keltelnagalistrikan. Selbellum diimplelmelntasikan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi, rata-rata hasil bellajar siswa berada 

dibawah kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran . Namun, seltellah dibelrikan pelrlakukan belrupa pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi telrjadi pelningkatan prelstasi bellajar peserta didik.  Implelmelntasi pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 
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telrbukti signifikan dalam melningkatkan hasil bellajar siswa  selpelrti yang telrlihat dari nilai normalizeld gain scorel 

yang masuk dalam katelgori meldium.  Hasil pelnellitian ini melmbelrikan manfaat pelnting bagi guru selbagai peldoman 

dalam melmilih stratelgi pelmbellajaran yang elfelktif selrta untuk melningkatkan kualitas pelndidikan. Sellain itu, bagi 

selkolah, pelnggunaan meltode ini dapat selcara kelselluruhan melningkatkan kualitas prosels pelmbellajaran. 

pelmbellajaran selrta dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 
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